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	Abstrak

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di MAN 1 Model Lubuklinggau yang menunjukkan bahwa mata pelajaran termodinamika masih belum bisa mengukur kemampuan kognitif siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan, dan 72,5 persen siswa mendapatkan nilai kurang memuaskan yakni mendapat nilai dibawah 60. Bedasarkan permasalahan diatas, pengembangan buku ajar ini bertujuan untuk mengetahui efek potensial buku ajar termodinamika yang sesuai dengan kebutuhan siswa pendidikan fisika STKIP PGRI Kota Lubuklinggau. Metode research and development yang digunakan menurut Borg dan Gall, karena sangat cocok untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Adapun Tahapannya terdiri dari 10 langkah yakni (1) pengumpulan data, (2) perencanaan (3) pengembangan produk awal, (4) uji coba terbatas, (5) Revisi pertama, (6) uji coba kelas kecil, (7) Revisi kedua, (8) Uji kelas luas, (9) revisi akhir, dan (10) diseminasi produk. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan buku ajar mata kuliah termodinamika berbasis kontekstual pada semester ganjil serta sampel diteliti pada uji coba one to one, uji coba small group dan uji field test menunjukkan buku ajar termodinamika ini berbasis kontekstual adalah valid, praktis dan efektif dengan kategori baik. Hasil penilaian validator terhadap kualitas buku ajar fisika berbasis kontekstual dengan presentase 88,73%. Ketuntasan efektivitas pembelajaran secara klasikal sebesar 85,7% dan sangat efektif digunakan meningkatkan hasil belajar siswa dan respon siswa sangat baik.

Kata kunci : Termodinamika, Borg and Gall, Kontekstual.
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Pendahuluan
Penelitian ini diambil berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di MAN 1 Model Lubuklinggau yang menunjukkan bahwa mata pelajaran termodinamika belum bisa mengukur kemampuan kognitif siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan, dan 72,5 persen siswa mendapatkan nilai kurang memuaskan yakni mendapat nilai dibawah 60. Apalagi mata pelajaran ini menjadi mata pelajaran dengan tingkat kesulitan bagi siswa sehingga fisika pada pokok bahasan termodinamika masih dipandang sebagai pembelajaran yang menakutkan, banyak rumusan yang harus dihapal, siswa belum menemukan makna, kebermanfaatan ketika diajarkan oleh guru, siswa kesulitan dalam hitung, kesulitan memahami konsep fisika yang diajarkan, masih banyak yang mengalami miskonsepsi dalam belajar fisika khususnya termodinamika. Selanjutnya siswa merasa malas untuk membaca buku teks fisika yang digunakan karena banyak rumusan, tidak menarik karena fisika sudah menjadi pelajaran yang menakutkan. [1].
Seorang pengajar harus mampu membuat desain buku ajar sesuai dengan analisa kebutuhan siswa dan harus mampu menjawab permasalahan yang ada [1]. Seorang guru harus mampu membuat buku ajar berbasis kontekstual, praktis dan efektif yang bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa, menarik minat siswa membaca [2]. Penggunaan buku ajar bisa meningkatkan hasil belajar siswa [3]. Berdasarkan observasi, siswa kesulitan hitung, dan masih banyak yang mengalami miskonsepsi termodinamika, penggunaan laboratorium dalam pembelajaran fisika tidak pernah dilaksanakan. Selanjutnya siswa merasa malas untuk membaca buku teks fisika yang banyak rumusan. Selanjutnya temuan dilapangan selain minimnya referensi mata pelajaran ini yang menjadi sumber masalah selanjutnya adalah kesulitan dan miskonsepsi siswa dalam memahami termodinamika.
Banyaknya pendidik yang masih menggunakan buku ajar konvensional, yaitu buku ajar tinggal pakai dan tinggal beli tanpa ada upaya menyusun sendiri dan buku ajar yang digunakan tidak kontekstual, tidak menarik, monoton dan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa [4]. Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mampu membangun kebermaknaan (construktivism), pembelajaran berbasis penemuan (inquiry), belajar bersama (learning community), pembelajaran berdasarkan konteksnya (modelling), penilaiannya autentik dan mampu mengukur tingkat kemampuan siswa (authentic assesment), Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya (questioning), dan membimbing siswa dalam mereview kembali materi yang telah diajarkan (reflection) [5,6,7]. 
Buku  ajar  merupakan komponen  pendidikan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Tersedianya buku ajar yang berkualitas akan mendukung keberhasilan  proses pembelajaran [8]. Namun buku-buku  ajar yang ada selama  ini lebih menekankan kepada dimensi konten daripada dimensi proses dan konteks sebagaimana dituntut oleh Programme for International Student Assesment (PISA). Kondisi tersebut diduga menyebabkan rendahnya tingkat  literasi  sains anak Indonesia.
Dalam pembelajaran di kelas seorang guru juga sebaiknya memiliki buku ajar yang tepat. Buku ajar juga menjadi salah satu faktor pendukung terwujudnya pembelajaran yang efisien. Buku ajar yang sinergis dan berjalan sesuai dengan model pembelajaran yang akan dilakukan diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar. Sumber belajar yang diorganisir melalui suatu rancangan yang dimafaatkan sebagai sumber ajar dapat bermanfaat bagi seorang guru mapun peserta didiknya. Buku ajar yang sesuai dengan model pembelajaran menjadi hal penting agar pembelajaran dapat bermanfaat dan mencapai tujuannya.
Penggunaan buku sebagai buku ajar yang saat ini masih menjadi pegangan seorang guru dalam mengajar masih kurang sesuai dengan metode kontekstual. Buku yang biasa digunakan oleh guru adalah buku dari penerbit yang mana isi dalam buku tersebut berupa materi dan penugasan dalam bentuk soal. Buku yang digunakan guru dari penerbit masih belum selaras dengan model pendekatan kontekstual [9,10]. Disamping itu, faktor guru dan metode pembelajaran juga berpengaruh pada minat siswa untuk mempelajari fisika. Selama ini guru menyampaikan materi pelajaran dengan metode ceramah kemudian dilengkapi dengan rumus-rumus dan perhitungan secara garis besarnya saja, sehingga kegiatan belajar berlangsung satu arah karena guru masih mendominasi dalam pembelajaran.
Materi termodinamika merupakan materi aktual yang bisa diterapkan dengan konsep ilmiah sehingga siswa dapat berpikir seperti seorang ilmuwan dalam memecahkan suatu masalah. Sehingga materi ini sangat penting untuk diajarkan secara optimal, agar dapat menghasilkan konsep yang benar [11]. Dari uraian diatas maka perlu dikembangkan buku ajar fisika yang berbasis kontekstual dengan materi termodinamika. Pada buku ajar fisika berbasis kontekstual ini siswa diajak untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena dalam buku ajar fisika berbasis kontekstual ini berisikan lima komponen kontekstual yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama keefektifan pengajaran [2], yaitu (a). presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM. (b). Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi di antara siswa, (c). Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa (orientasi keberhasilan belajar) diutamakan; dan (d). Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, mengembangkan struktur kelas yang mendukung butir (a), tanpa mengabaikan butir (d).
Efektivitas hasil belajar setelah menggunakan buku ajar dalam penelitian ini dilihat dalam terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, adanya partisipasi aktif dari peserta didik sehingga efektivitas hasil belajar mencapai ketuntasan KKM  70 dengan presentase ketuntasan > 80% dan respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran kontekstual baik [9,10].
Respon merupakan gerakan-gerakan yang terkoordinasi oleh persepsi seseorang terhadap peristiwa luar dalam lingkungan sekitar [12]. Untuk mengetahui respon seseorang terhadap sesuatu dapat melalui angket, karena angket pada umumnya meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responden/yang mengenai pendapat atau sikapnya yang akan dideskripsikan dalam indikator meliputi (a). Sikap siswa terhadap pelajaran fisika, (b). Respon siswa terhadap cara guru mengajar. (c). Respon siswa terhadap cara belajar fisika. (d). Respon siswa terhadap proses pembelajaran dengan model pembelajaran. (e). Sikap siswa terhadap fisika setelah mengikuti pembelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajaran [10]. 
Berdasarkan pejelasan yang telah diuraikan dan beberapa permasalahan di atas, maka tujuan penelitiannya adalah:
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Model Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2019/2020 setelah menggunakan buku ajar fisika berbasis kontekstual materi termodinamika.
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual materi termodinamika siswa kelas XI di MAN 1 Model Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2019/2020.

Metode
Penelitian ini dilaksanakan selama satu tahun di semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MAN 1 Model Lubuklinggau. Observer melibatkan tim peneliti. Validator materi termodinamika adalah Linda Kurniawati, M.Pd. selaku validator materi. Bapak Dr. Roxane Meldianti, M.Pd. selaku validator struktur kurikulum dan kontekstual. Selanjutnya Ibu Linda Kurniawati, M.Pd selaku validator tata letak dan grafis. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (research and development) menurut Borg dan Gall, karena sangat cocok untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan [2,13]. Tahapan langkahnya [9,10,14,15]
Tabel 1. Langkah Pengembangan-Borg and Gall
	Tahapan
	Rincian Langkah-Langkah Penelitian

	1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi
	1. Observasi
2. Mengamati suasana pembelajaran fisika di sekolah.
3. Mendata analisa kebutuhan guru terhadap buku ajar.
4. Studi dokumentasi hasil belajar siswa selama ini. Soal-soal UTS, US dan Tugas Harian dan RPP.
5. Analisis kebutuhan siswa terhadap buku ajar melalui melalui angket dan wawancara
6. Kajian Literatur
7. Analisis kurikulum yang digunakan sekolah/

	2. Perencanaan 
	8. Menyusun buku ajar termodinamika berbasis kontekstual. 

	3. Pengembangan Produk Awal
	9. Pengembangan produk prototipe buku ajar 

	4. Uji coba terbatas (one to one).
5. Revisi Produk 1	
	10. Penilaian pakar (uji validasi)
a) Uji conten dan uji konteks materi dengan teman sejawad
b) Uji analisa kurikulum dan capaian pembelajaran (uji kesesuaian)
c) Uji tampilan, desain grafis buku ajar.

	6. Uji lapangan field test (uji coba luas)
7. Revisi produk 2

	11. Penilaian pakar (uji validasi)
a) Uji conten dan uji konteks materi dengan teman sejawad
b) Uji analisa kurikulum dan capaian pembelajaran (uji kesesuaian)
c) Uji tampilan, desain grafis buku ajar.

	8. Uji lapangan operasional
	12. Efektivitas penggunaan buku ajar di Sekolah. 

	9. Revisi produk akhir
	13. Model akhir buku ajar  

	10. Disosialisasikan dan di implementasi dalam pembelajaran
	14. Disosialisasikan dalam focus group discussion dan  diimplementasikan bagi guru fisika dalam pembelajaran di sekolah.



Teknik Pengumpulan data pada penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan teknik sebagai berikut angket dan tes hasil belajar [16]. Analisis data ini dilakukan pada tahap pendahuluan, saat pengembangan buku ajar [17], analisis data pada tahap validasi, evaluasi, dan revisi buku ajar, serta pada tahap implementasi buku ajar seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Instrumen dan Analisa Data
	Jenis Data
	Instrumen 
	Analisis Data

	Produk buku Ajar
	1 Pretet-posttes berdasarkan Uji statistik untuk melihat peningkatan hasil belajar 
2 Aktivitas Belajar
3 Keterlaksanaan pembelajaran kontekstual
4 Respon siswa terhadap buku ajar
a. 
	· Persentase
Deskriptif



hasil dan pembahasan

Hasil 
Kelayakan buku ajar fisika berbasis kontekstual secara teoritik melalui tahapan evaluasi ahli untuk melihat kevalidan buku ajar yang di validasi oleh para ahli. Evaluasi ahli dilakukan untuk menyempurnakan buku ajar yang dikembangkan dari segi materi, media, dan bahasa.
Berdasarkan penilaian dari ketiga orang ahli terhadap buku ajar berbasis kontekstual yang sudah diuraikan di atas menunjukkan penilaian yang sangat baik. Oleh karena itu, buku ajar berbasis kontekstual dapat dikatakan valid dan dapat digunakan untuk tahap selanjutnya yaitu tahap uji coba yang akan dilaksanakan di MAN 1 Model Lubuklinggau. Berikut hasil perhitungan rekapitulasi hasil keseluruhan dari tiga ahli dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Rekaptulasi Validasi Ahli
	Peng-ulangan
	Validator

	
	Validasi Materi
	Validasi Grafis
	Validasi kesesuaianKurikulum

	1
	20
	26
	26

	2
	34
	30
	36

	3
	38
	-
	-

	Persentase
	87,2%
	84,8%
	82,5%

	Kategori
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik

	Total
	84,83% (Sangat Baik)



Kelayakan buku ajar fisika berbasis kontekstual secara empiris melalui tahapan uji coba one to one, Small group, dan field test untuk melihat kepraktisan buku ajar yang dilaksanakan di MAN 1 Model Lubuklinggau.
a) Pelaksanaan Uji Coba Perorangan (One To One). Uji coba one to one dilaksanakan pada tanggal 2 Maret 2020, dengan melakukan wawancara kepada tiga orang siswa kelas XI IPA1 . Agar tidak mengganggu pelajaran lain uji coba one to one dilakukan di ruangan multimedia pada saat jam pelajaran kosong. Hasil wawancara one to one pada buku ajar berbasis kontekstual; dilakukan pada tiga indikator yaitu: a) desain buku ajar; b) kemudahan pemahaman materi; dan c) keterbacaan isi materi; tersebut. Pelaksanaan uji coba one to one dilakukan guna melihat kepraktisan penggunaan buku ajar berbasis kontekstual. 
b) Pelaksanaan Uji Coba Small Group. Uji coba kelompok kecil dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2020 hari Kamis dilaksanakan di perwakilan kelas XI IPA saat jam istirahat, dengan memberikan angket yang terdiri dari sepuluh butir pernyataan kepada enam siswa. Dua orang siswa berkemampuan tinggi, dua orang siswa berkemampuan sedang, dan dua orang berkemampuan rendah dari masing-masing perwakilan kelas XI IPA. Angket ini menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju yang dapat dikategorikan sebagai berikut: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
Hasil persentase respon siswa pada uji coba Small group disajikan dalam bentuk diagram berikut:










Gambar 1. Diagram Hasil Respon Siswa 

c) Pelaksanaan Uji Coba Field Test. Uji coba field test, dilakukan pada siswa perwakilan kelas XI IPA yang berjumlah 30 siswa di MAN 1Model Lubuklinggau yang dilaksanakan pada hari kamis dan jum’at dari tanggal 22 Maret 2020 sampai 28 Maret 2020, tediri atas 12 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Pada tahap akhir, uji coba yang dilakukan untuk mendapatkan informasi yang menyeluruh tentang kualitas produk buku ajar berbasis kontekstual, tahap uji coba field test merupakan tahap praktikalitas, yaitu untuk melihat kepraktisan dari buku ajar fisika berbasis kontekstual.
Berdasarkan hasil dari uji coba one to one, Small group, dan field test dapat disimpulkan bahwa buku ajar fisika termodnamika berbasis kontekstual menunjukkan penilaian yang sangat baik. Oleh karena itu, buku ajar fisika berbasis kontekstual dapat dikatakan praktis dan dapat digunakan. Tahapan akhir dari penelitian ini adalah untuk melihat keefektifan buku ajar fisika berbasis kontekstual. Keefektifan tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik serta respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual. Sebelum masuk ke tahap akhir, peneliti melakukan kegiatan praktikum untuk menilai hasil belajar siswa dalam ranah afektif atau sikap saat kegiatan praktikum dan dalam ranah psikomotor. Dalam kegiatan praktikum, peneliti melibatkan lima mahasiswa fisika untuk menjadi pengamat/observer dalam menilai siswa. Setelah dinilai oleh obsever didapatkan hasil presentase rata-rata siswa ranah afektif sebesar 85,5% (sangat baik) dan hasil presentase rata-rata siswa ranah psikomotor sebesar 87,7% (sangat baik).
Dalam ranah kognitif yang dinilai yaitu nilai tes siswa setelah mengunakan buku ajar fisika berbasis kontekstual. Hal ini dilakukan untuk melihat keefektifan buku ajar berbasis kontekstual materi termodinamika dari hasil belajar siswa. Uji coba hasil belajar dalam ranah kognitif dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah menggunakan buku ajar berbasis kontekstual. Tes ini dilaksanakan setelah selesainya proses kegiatan belajar mengajar, siswa diberikan waktu selama dua jam pelajaran untuk menyelesaikan soal tes. Berdasarkan kriteria hasil tes ulangan harian siswa dapat dicapai dengan baik atau efektif apabila mendapat nilai akhir .
Setelah diadakan pelaksanaan tes yang mengikuti tes ulangan harian ada 30 siswa. Terdapat 26  siswa yang nilainya di atas skor 70 dapat dinyatakan tuntas, dan 4 siswa yang nilainya kurang dibawah 70 dapat dinyatakan belum tuntas. Dengan demikian buku ajar berbasis kontekstual sudah dapat dikatakan efektif dengan ketuntasan efektivitas pembelajaran secara klasikal sebesar 85,7%.
Respon siswa terhadap pembelajaran dilakukan dengan tujuan untuk melihat keefektifan buku ajar fisika berbasis kontekstual. Untuk mengetahui hal tersebut peneliti memberikan angket tertutup kepada siswa dengan 20 butir pernyataan. Angket ini diberikan setelah seluruh proses pembelajaran selesai. Hasil angket respon siswa secara keseluruhan terhadap pembelajaran dengan pendekatan kontekstual terbilang sangat baik dengan persentase 94,4% (sangat baik). Hal ini menunjukkan respon yang sangat baik terhadap pembelajaran dengan pendekatan kontekstual siswa kelas XI IPA 1 di MAN 1 Model Lubuklinggau tahun pelajaran 2019/2020. Adapun hasil persentase keefektifan buku ajar disajikan dalam bentuk gambar berikut:










Gambar 1.2 Diagram Hasil Persentase Efe
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Gambar 2. Persentase Efektivitas Buku Ajar dan Respon Siswa 

Pembahasan
Berdasarkan analisa kebutuhan pada tahapan pertama yakni mengidentifikasi kesenjangan keadaan dahulu dan keadaan yang sekarang berdasarkan observasi peneliti mendapatkan informasi melalui observasi dan terjun langsung kelapangan di MAN 1 Model Lubuklinggau menunjukkan bahwa siswa masih banyak mengalami misskonsepsi termodinamika, kesalahan dalam mengkonversikan satuan, kesultitan dalam operasi aljabar dan akhirnya termodinamika menjadi materi yang menyulitkan.
Kemampuan pengajar harus bisa memberikan apersepsi secara kontekstual dalam kehidupan nyata dalam pemahaman teori termodinamika. Pada saat menyampaikan apersepsi [13,21,23], pengajar kurangnnya mengaitkan antara teori dengan ke hidupan yang nyata serta belum adanya buku ajar fisika berbasis kontekstual pada materi termodinamika berikut ini gambaran keadaan dahulu dan keadaan sekarang dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 4. Kesenjangan dahulu dan sekarang
	Dahulu
	Sekarang

	Belum adanya buku ajar fisika berbasis kontekstual di subjek penelitian belum  menerapkan tujuh komponen penting dalam proses pembelajaran kontekstual
	Materi Termodinamika dikemas lebih menarik dan memudahkan siswa untuk memahaminya dengan menghadirkan aplikasi termodinamika dalam kehidupan sehari-hari sehingga sangat konteksual

	Siswa masih sulit mengaplikasi atau mengaitkan antara materi dalam kehidupan sehari-hari
	Dengan adanya buku ajar fisika berbasis kontekstual ini diharapkan siswa dapat mengaplikasikan atau mengaitkan teori dengan kehidupan yang nyata

	Masih kurang pemahaman Siswa dengan  materi khususnnya materi termodinamika.
	Dengan adannya buku ajar fisika berbasis kontekstual pemahaman siswa dalam materi termodinamika diharapakan memahami karena terdapat suatu konsep dan terdapat penjelasan suatu kaitan antara materi dengan kehidupan yang nyata serta memudahkan siswa memahami suatu konsep.

	Hampir 87% siswa mengalami kesalahan hitung, misskonsepsi sering terjadi.
	Siswa lebih mengerti dengan memperbanyak dan mengerjakan soal soal latihan yang terdapat di buku.

	Masih monoton
	Buku ajar fisika berbasis kontekstual ini telah menerapkan antara teori dengan kehidupan yang nyata dimana terletak pada fase konstruktivisme.



Adapun tahapan RnD [18] yakni adalah (1) Menulis tujuan instruksional khusus dengan mengembangkannya dari kompetensi dasar yang merupakan tujuan instruksional umum (TIU). TIK [2,17,18] merumuskannya menggunakan format ABCD (Audience, Behavior, Condition, and Degree), yakni Audience merupakan sasaran yang dituju, behavior merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran, condition menujukkan kemampuan awal dalam proses penilaian. Selanjutnya degree menunjukkan tingkat subjek penelitian. Setelah kita menyelesaikan tahapan ABCD [9,10,26]. Maka kita membuat TIK termodinamika yang sesuai dengan tujuan pembelajaran [11].
Tabel 5. TIU dan TIK Pembelajaran
	Tujuan Intruksional umum (TIU)

	Tujuan intruksional umum termodinamika terdiri dari pengertian termodinamika, energi panas, kerja, entropi dan kespontanan proses.

	Tujuan Intruksional Khusus (TIK)

	1. Setelah menggunakan buku ajar fisika berbasis kontekstual, diharapkan Siswa mampu menganalisis soal fisika dengan menggunakan prinsip termodinamika 1.
2. Setelah menggunakan buku ajar fisika berbasis kontekstual, diharapkan Siswa mampu menganalisis soal fisika dengan siklus Isobarik (Tekanan Tetap)
3. Setelah menggunakan buku ajar fisika berbasis kontekstual, diharapkan Siswa mampu menganalisis soal fisika dengan siklus Isokhorik.
4. Setelah menggunakan buku ajar fisika berbasis kontekstual, diharapkan Siswa mampu menganalisis soal fisika dengan siklus Isotermis (Suhu Tetap)
5. Siswa mampu membedakan penerapan hukum termodinamika 1, 2 dan 3. 



Selanjutnya membuat instrumen, analisis terhadap alat penilaian bahwa dalam penelitian ini yang akan diukur oleh peneliti mencakup hasil belajar siswa dan keterampilan proses sains dan diantu oleh tim observer dari program studi pendidikan fisika semester VII. Dalam penelitian ini kami membuat dan menyusun strategi pembelajaran yaitu mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk mengembangkan materi termodinamika dalam buku ajar ini. 
 	Tahap mengembangkan buku ajar pada materi termodinamika yang dikembangkan dengan menerapkan tujuh komponen menjadi ciri khas dari model Contekstual Teaching and Learning dimana tujuh kompenen tersebut akan ditampilkan dalam buku ajar tersebut berdasarkan sumber-sumber bahan fisika materi termodinamika [5,9,10,19,22]. Buku ajar fisika berbasis kontekstual pada materi termodinamika yang dikembangkan itu memuat materi, contoh soal dan soal latihan beserta kunci jawaban keseluruhan dari suatu soal yang terdapat di dalam buku ajar tersebut.
Selanjutnya melakukan tahapan revisi dan validasi, setelah buku ajar draf 1 selesai dirancang, selanjutnnya peneliti melakukan Forum Diskusi Grup (FGD) bersama dosen pendidikan fisika ibu Ida Kurnia, M.Pd., Linda Kurniawati, M.Pd. Sutoro, M.Pd. di Sekolah sebagai tempat penelitian dan Dosen Pendidikan Fisika yaitu Ibu Tri Ariani, M.Pd Si. Dan Ibu Wahyu Arini, M.Pd.Si. Tujuan FGD ini adalah melihat isi dari buku ajar dari segi khususnya materi, desain yang diguanakan serta tata bahasa. Pada buku ajar draf 2, melakukam diskusi kembali FGD selanjutnnya peneliti melakukan beberapa hal yang harus diperbaiki sebelum melakukan penelitian. 
Kelayakan Buku ajar secara teoritik ini melalui tahapan evaluasi ahli untuk melihat kevalidan buku ajar yang divalidasi oleh ahli materi, desain serta tata bahasa sehingga buku ajar tersebut baik digunakan ke siswa kemudian dalam tahap kelayakan buku ajar ini akan dilaksanakan uji coba one to one, small group serta field test [5,17,20,21]. Kelayakan buku ajar fisika berbasis kontekstual pada kelayakan buku ajar secara teoritik terdiri dari evaluasi ahli materi, desain serta tata bahasa [17,20,21,24]. Semua validator ini dipilih melalui rekomendasi dari pihak UPT Litbang STKIP-PGRI Lubuklinggau untuk memberikan penilaian dan saran terhadap buku ajar yang peneliti kembangkan.  
Berdasarkan hasil analisa secara kuantitatif, dapat dijabarkan pada efektivitas buku ajar fisika berbasis kontekstual berikut ini penjelasannya sebagai berikut (1) Ranah Kognitif, setelah diterapkan buku ajar fisika berbasis kontekstual pada materi termodinamika bahwa didapatkan hasil dalam kemampuan siswa dalam ranah kongnitif sangat baik, maka pendapat [5,9,10,19,25] benar adanya.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan buku ajar mata kuliah termodinamika berbasis kontekstual pada semester ganjil serta sampel diteliti pada uji coba one to one, uji coba small group dan uji field test menunjukkan buku ajar termodinamika ini berbasis kontekstual adalah valid, praktis dan efektif dengan kategori baik. Hasil penilaian validator terhadap kualitas buku ajar fisika berbasis kontekstual dengan presentase 88,73%. Ketuntasan efektivitas pembelajaran secara klasikal sebesar 85,7% dan sangat efektif digunakan meningkatkan hasil belajar siswa dan respon siswa sangat baik.
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PENDAHULUAN

 

Penelitian ini diambil berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara peneliti di MAN 1 Model 

Lubuklinggau yang menunjukkan bahwa mata 
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